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ABSTRAK

Aphis gossypii merupakan salah satu
organisme pengganggu tanaman nilam,
baik di pembibitan maupun di lapang.
Akibat serangannya pucuk daun menjadi
keriting. Penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh mimba dan rerak
dilakukan di KP Cicurug, Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik (BALITTRO),
Sukabumi sejak Juli sampai Nopember
2009. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok, dengan 10 perlakuan dan
3 ulangan. Sebagai perlakuan ialah for-
mulasi biji mimba dan Tween 5% konsen-
trasi 0,25; 0,5; 1; dan 2% atau konsen-
trasi bahan aktif azadirachtin 0,0015;
0,003; 0,006; dan 0,012%, formula rerak
murni konsentrasi 0,25; 0,5; 1; dan 2%
atau konsentrasi bahan aktif saponin
0,075; 0,15; 0,3; dan 0,6%, insektisida
sintetis (deltametrin 0,5 ml/l) dan kontrol.
Tanaman nilam ditanam dengan jarak
tanam 30 x 50 cm. Jumlah populasi 50
tanaman per plot dan jumlah sampel 5
tanaman per plot. Metode pengambilan
sampel dilakukan secara sistematik dengan
sistem diagonal. Pengamatan dilakukan
dengan cara menghitung populasi A.
gossypli pada satu pucuk yang terserang.
Aplikasi dilakukan satu hari setelah
pengamatan pertama vyaitu apabila di-
temukan populasi serangga hama sasaran
dan kerusakan tanaman. Interval aplikasi
satu minggu. Aplikasi dilakukan sebanyak
dua belas kali. Pengamatan sebelum dan
sesudah aplikasi insektisida dilakukan
sebanyak delapan kali. Pengamatan se-
belum aplikasi insektisida saja dilakukan

pada minggu ke sembilan sampai ke dua
belas dan pengamatan terakhir pada
minggu ke tiga belas. Parameter lain yang
diamati ialah intensitas serangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
insektisida nabati mimba (bahan aktif
azadirachtin) pada konsentrasi 0,25; 0,5;
1; dan 2% dan rerak (bahan aktif sapo-
nin) pada konsentrasi 0,5; 1; dan 2%
efektif mengendalikan  populasi  A.
Gossypii di lapang. Perlakuan insektisida
nabati tidak berpengaruh terhadap
intensitas serangan A. gossypil.

Kata kunci : Aphis gossypii, Azadirachta
indica, azadirachtin, Sapindus

rarak, saponin
ABSTRACT

The Effectiveness of Botanical
Insecticides of Azadirachtin and
Saponin Active Ingredients To
Mortality of Aphis gossypii Glover
and Intensity of Attack

Aphis gossypii is one of patchouli plant
damaging insects, both in seedling and in
the field. As a result of its attack, the
shoot is curly. An experiment with the
purpose to examine the effect of neem
formulation with active ingredient of
azadirachtin and soap nuts formulation
with active ingredient of saponin was
carried out at Research Station of Indone-
sian Medicinal and Aromatic Crops
Research Institute (IMACRI) in Cicurug,
Sukabumi from July to November 20089.
The experiment was arranged in a Rando-
mized Block Design, with 10 treatments
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and 3 replicates. The treatments were
formulation of neem seeds and Tween 5%
with concentrations of 0.25; 0.5, 1; and
2% or concentrations of active ingredient
(azadirachtin) of 0.0015; 0.003; 0.006;
and 0.012%, formulation of soap nuts with
concentrations of 0.25; 0.5, 1; and 2% or
concentrations of saponin active ingredient
of 0.075; 0.15; 0.3, and 0.6%, synthetic
insecticide (deltametrin 0.5 ml/l), and
control. Patchouli plants were planted with
spacing of 30 x 50 cm. The number of
population and sample were 50 and 5
plants per plot, respectively. The samples
were taken systematically with diagonal
system. Observation was done by counting
the population of A. gossypii on one
attacked shoot. Application was carried out
one day after the first observation if the
population target pest and the pest
damage were found. The application
Interval was one week and was conducted
for twelve times. Observations before and
after insecticide applications were done for
eight times. Observation only before
application of insecticides was done on the
weeks of ninth through twelfth and the
final observation was in the thirteenth
week. Another parameter observed was
intensity of attack. Results showed that
treatments of botanical insecticides of
neem (with active ingredient of
azadirachtin) at concentrations of 0.25;
0.5, 1; and 2%, and soap nuts with (active
ingredient of saponin) concentrations of
0.5, 1; and 2% were effective to contro/
population of A. gossypii in the field.
Treatment of botanical insecticides did not
affect intensity of A. gossypii attack.

Aphis gossypii, Azadirachta

indica, azadirachtin, Sapindus
rarak, saponin

PENDAHULUAN

Tanaman nilam (Pogostemon
cablin Benth.) merupakan salah satu
penghasil minyak atsiri yang penting di
Indonesia dengan kontribusi ekspor
pada tahun 2006 mencapai 4.984 ton
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dengan nilai US $ 4,95 juta (Ditjen
Perkebunan, 2009). Produk minyak
nilam banyak dipakai dalam industri
parfum, kosmetik, antiseptik, bahan
fixatif (pengikat), dan bahan baku
insektisida (Robin 1982; Mardiningsih
et al. 1995; Ibnusantoso 2000). Selain
itu minyak nilam juga dipakai untuk
bahan aromaterapi yang bermanfaat
dalam penyembuhan fisik, mental,
dan emosional. Aphis gossypii Glov.
(Hemiptera : Aphididae lebih dikenal
kutu daun) adalah salah satu hama
yang dapat mengurangi hasil dalam

budidaya tanaman nilam
(Mardiningsih dan Deciyanto 1999a).
Gejala serangannya pada pucuk

menyebabkan daun menjadi keriting
dan bila menyerang bibit maka per-
tumbuhan bibit nilam menjadi ter-
hambat (Mardiningsih dan Deciyanto
1999b). Selain sebagai hama, kutu
daun juga diketahui sebagai vektor
penyakit virus pada berbagai tanaman
antara lain kacang, kubis, bit, tebu,
kentang, jeruk, dan tembakau (Hill
dan Waller 1988).

Mengingat pentingnya hama
kutu daun khususnya pada tanaman
nilam, maka perlu dilakukan usaha
pengendaliannya. Mimba (Azadirachta
indica) merupakan insektisida nabati
yang berbahan aktif azadirachtin dan
berfungsi sebagai penolak makan,
repelen, toksikan, dan pengganggu
pertumbuhan terhadap berbagai jenis
hama dan relatif aman terhadap
manusia dan binatang (Jacobson
1989). Senyawa azadirachtin yang
terdapat dalam biji mimba dapat
menyebabkan gangguan pelepasan
neurohormon dari corpora cardiaca
yang selanjutnya menyebabkan terja-
dinya gangguan terhadap pengaturan
hormon perkembangan (ekdison dan
hormon belia atau juvenile hormone)
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dalam tubuh serangga (Rembold
1988). Menurut Isroi (2008), selain
azadirachtin, tanaman mimba juga
mengandung senyawa aktif meliantriol
dan salanin berbentuk tepung dari
daun atau cairan minyak dari biji/buah,
efektif mencegah makan (antifeedant)
bagi serangga, mencegah serangga
mendekati tanaman (repellent), dan
bersifat sistemik. Mimba dapat mem-
buat serangga mandul karena dapat
mengganggu produksi hormon dan
pertumbuhan serangga. Mimba mem-
punyai spektrum yang luas dan efektif
untuk mengendalikan serangga lunak
(200 spesies) antara lain belalang,
thrips, ulat, kupu-kupu putih, dan lain-
lain. Ekstrak mimba sebaiknya disem-
protkan pada tahap awal perkembang-
an serangga, disemprotkan pada daun,
disiramkan pada akar agar dapat di-
serap tanaman, dan untuk mengenda-
likan serangga di dalam tanah.
Menurut Burkill (1935), rerak (Sapin-
dus rarak) juga merupakan insektisida
nabati yang bahan aktifnya ialah
saponin yang berfungsi sebagai anti
septik dan desinfektan. Menurut
Hidayat (1987), saponin ialah glikosid
tumbuhan yang dapat membentuk
busa dalam air dan jika larutan ter-
sebut disuntikkan ke dalam pembuluh
darah hewan maka akan terjadi hemo-
lisis karena bereaksi dengan kolesterol
pada membran sel darah merah.
Saponin merupakan racun bagi bina-
tang berdarah dingin terutama ikan
dan hal ini kemungkinan disebabkan
karena saponin adalah senyawa aktif
permukaan. Menurut Rijai (2006)
keunggulan saponin adalah sangat
polar sehingga larut dengan baik
dalam air. Sifat kelarutan ini memu-
dahkan penggunaan jika sebagai obat
ataupun vyang lainnya karena ter-
ekstraksi dengan baik dalam air.

Mengingat potensi kedua jenis insek-
tisida nabati tersebut maka dilakukan
pengujian produk insektisida nabati
mimba berbahan aktif azadirachtin
dan rerak berbahan aktif saponin
terhadap hama kutu daun (aphid)
nilam ini (A. gossypii). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh insektisida nabati mimba berba-
han aktif azadirachtin dan rerak ber-
bahan aktif saponin terhadap mor-
talitas dan intensitas serangan A.

gossypil.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Ke-
bun Percobaan Balittro di Cicurug,
Sukabumi, Jawa Barat sejak Juni
sampai November 2009. Insektisida
yang digunakan ialah mimba dan
Tween 5% dengan kandungan
azadirachtin 0,6%, rerak dengan kan-
dungan saponin 30% dan deltametrin
25 g/l. Tanaman nilam yang diguna-
kan ialah varietas Sidikalang. Percoba-
an disusun menggunakan Rancangan
Acak Kelompok yang terdiri atas 10
perlakuan (produk insektisida) terma-
suk kontrol dan diulang sebanyak 3
kali (Tabel 1).

Tanaman nilam ditanam
dengan jarak tanam 30 cm x 50 cm.
Jumlah populasi 50 tanaman per plot
dan jumlah sampel 5 tanaman per
plot. Metode pengambilan sampel
dilakukan secara sistematik dengan
sistem diagonal. Parameter yang
diamati ialah populasi A. gossypii
pada setiap perlakuan. Apabila pada
satu tanaman lebih dari satu pucuk
yang terserang maka populasi yang
diamati ialah satu pucuk saja. Aplikasi
penyemprotan pada tanaman dilaku-
kan satu hari setelah pengamatan
pertama yaitu apabila populasi se-
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Tabel 1. Perlakuan, konsentrasi bahan aktif, dan konsentrasi larutan semprot
Table 1. Treatments, concentrations of active ingredients, and concentrations of

spraying solution

Perlakuan/
Treatments

Konsentrasi bahan
aktif/ Concentrations of  semprot/ Concentrations of

Konsentrasi larutan

active ingredient spraying solution (mi/I)

Kontrol/ contro/ - -

Deltametrin 25 g/l 0,5

Mimba/neem 0,25% 0,0015 % 2,5

Mimba/neem 0,5% 0,003 % 5

Mimba/neem 1% 0,006 % 10

Mimba/neem 2% 0,012 % 20

Rerak/soap nuts 0,25% 0,075 % 2,5

Rerak/soap nuts 0,5% 0,15 % 5

Rerak/soap nuts 1% 0,3 % 10

Rerak/soap nuts 2% 0,6 % 20
rangga sudah ada atau kerusakan EI = efikasi insektisida yang diuji (%)/
telah terlihat. Interval aplikasi satu efficacy of insecticide tested (%)
minggu sekali. Aplikasi dilakukan seba-  C, = populasi kutu daun atau intensitas
nyak dua belas kali (selama tiga serangan pada petak kontrol sete-
bulan). Pengamatan sebelum dan lah ap!ikasi _insekt.isida/popu/ation
sesudah aplikasi insektisida dilakukan of aphid or intensity of attack on
sebanyak delapan minggu. Penga- cont/jo/_ plot  after insecticide

o - . application

matan sebelum aplikasi insektisida saja T, = populasi kutu daun atau intensitas

dilakukan pada minggu ke sembilan
sampai ke duabelas dan pengamatan
terakhir pada minggu ke tiga belas,
yaitu satu minggu setelah aplikasi
insektisida pada minggu ke dua belas.
Volume semprot per hektar: 500-700 I.
Selain itu juga dilakukan pengamatan
terhadap intensitas serangan tanaman
nilam oleh A. gossypii.

Data hasil pengamatan selan-
jutnya digunakan untuk menghitung
efikasi insektisida yang diuji. Efikasi
insektisida yang diuji dihitung dengan
insektisida yang diuji dihitung dengan
rumus

Ca 'Ta

EI = x 100%

G
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serangan pada petak perlakuan
setelah aplikasi insektisida/popula-
tion of aphid or intensity of attack
on treatment plot after insecticide
application

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian insektisida na-
bati, berbahan aktif azadirachtin dan
saponin, dan insektisida sintetis yaitu
deltametrin terhadap populasi A.
gossypii pada tanaman nilam sebelum
perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Pada pengamatan minggu per-
tama menunjukkan bahwa populasi A.
gossypii berkisar antara 30-82 ekor.
Pada minggu berikutnya terjadi fluk-
tuasi populasi A. gossypil, ada yang



Tabel 2. Rata-rata populasi A. gossypii pada tanaman nilam sebelum perlakuan insektisida di KP. Balittro, Cicurug, Sukabumi,
Jawa Barat, 2009
Table 2. The average population of _A. gossypii on patchouli plants before insecticides treatment in KP. IMACRI, Cicurug,

Sukabumi, West Java, 2009

Perlakuan/ Populasi (ekor), pada minggu ke ...../Population (insects), on the week of ......

Treatments 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11a 11b 12a 12b 13
Kontrol/control 63,7a 40,3 a 78,0 a 97,0a 168,7 a 231,7 a 1740 a 183,3 a 297,3a 307,7 ab 230,0 ab 269,3 abc 209,0 a 209,0 a 209,0 a
Deltametrin 2ml/I 54,3 a 14,0 a 42,7 a 9,7a 12,3¢ 16,0 a 10,0 a 19,3a 25,0c 1,3c¢c 03c 17,7d 9,7a 21,0a 44,3 a
Mimba/neem 0,25% 410a 133a 253a 30,0a 20,7 be 68,3 a 757 a 216,7 a 99,0 bc 117,7 ab 158,3 ab 186,3 abc 255,7 a 255,7 a 60,0 a
Mimba/neem 0,5% 30,0a 62,7 a 76,3 a 52,0a 87,7 abc 753a 81,7a 90,7 a 171,3 ab 305,7 a 3133a 319,7a 245,7 a 247,7 a 2770 a
Mimba/neem 1% 82,0a 144,3 a 69,0 a 24,7a 126,3 ab 73,0a 125,7 a 183,0 a 71,3 bc 96,3 ab 67,3 bc 76,0 bed 73,7 a 87,3 a 40,7 a
Mimba/neem 2% 59,0 a 330a 440a 37,3a 16,0 bc 48,0 a 48,3 a 56,0 a 130,3 bc 82,3b 40,0 bc 72,7 cd 76,0 a 76,0 a 22,0a
Rerak/soap nuts 0,25% 343a 78,0 a 790a  102,3a 138,0 ab 238,0a 205,3a 186,3 a 198,7 ab 163,3 ab 163,3 b 188,7 abc 1443 a 179,0 a 20,7 a
Rerak/soap nuts 0,5% 33,7a 1073 a 53,0a 33,3a 92,7 abc 144,7 a 148,3 a 46,0 a 144,0 ab 238,5 ab 220,7 ab 258,0 abc 1240 a 1413 a 19,0a
Rerak/soap nuts 1% 88,7 a 21,7 a 63,3 a 73,7a 36,7 bc 72,0 a 82,3a 107,0 a 98,0 bc 151,7 ab 153,7 ab 180,0 abc 141,0 a 141,0 a 65,7 a
Rerak/soap nuts 2% __380a 557b _ 164,7a _653ab _  250bc _ 1650abc _ 1170ab _ 179,7a _ 2360ab _  2093ab 188,7ab | 272,7ab _ 1530a 153,0a _ 93.3a
CV (%) 39,52 49,18 36,85 39,77 45,12 38,06 34,44 29,34 31,86 34,74 42,28 35,80 86,50 83,43 74,75

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5 %

Note : The numbers followed by the same letters in the same column are not significantly different at the 5% by DMRT
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mengalami penurunan dan ada yang
mengalami kenaikan.

Hasil pengujian insektisida na-
bati, berbahan aktif azadirachtin dan
saponin, serta insektisida sintetis yaitu
deltametrin terhadap populasi A.
gossypii pada tanaman nilam setelah
perlakuan disajikan pada Tabel 3. Pada
pengamatan minggu pertama terlihat
bahwa populasi A. gossypii berkisar
antara 17,7-92,7 ekor. Sejak minggu
pertama sampai minggu terakhir, fluk-
tuasi populasi juga terjadi. Berdasar-
kan data Tabel 2 dan 3, sebelum
aplikasi insektisida populasi kutu daun
tinggi, sedangkan setelah aplikasi po-
pulasi kutu daun menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan insek-
tisida dapat menurunkan populasi A.
gosSypii.

Data hasil pengamatan populasi
A. gossypii selama lima kali peng-
amatan terakhir (minggu ke empat
sampai ke delapan), nilai efikasi insek-
tisida tersebut rata-rata lebih besar
dari 50%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa insektisida nabati yang diuji,
yaitu mimba berbahan aktif azadirach-
tin dengan konsentrasi larutan 0,25;
0,5; 1; 2% dan rerak berbahan aktif
saponin dengan konsentrasi larutan
0,5; 1; 2%; dan insektisida sintetis
deltametrin 0,5 ml/l efektif mengen-
dalikan A. gossypii (Tabel 3).

A. gossypii merupakan hama
pengisap daun yang menyebabkan
kutu daun mati sebagai akibat mengi-
sap cairan tanaman nilam yang me-
ngandung mimba. Senyawa azadi-
rachtin yang terdapat dalam biji
mimba dapat menyebabkan gangguan
pelepasan neurohormon dari corpora
cardiaca yang selanjutnya menyebab-
kan terjadinya gangguan terhadap
pengaturan hormon perkembangan
(ekdison dan hormon belia atau
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Jjuvenile  hormone) dalam tubuh
serangga (Rembold 1988). Senyawa
yang terdapat dalam minyak biji
mimba dapat mematikan serangga,
juga berpengaruh terhadap perkem-
bangan serangga, antara lain ber-
fungsi sebagai antifeedant sehingga
serangga tidak dapat berkembang
dengan sempurna yang dapat mema-
tikan serangga (Saxena et al 1980).
Menurut Grainge dan Ahmed (1987),
mimba bersifat sebagai anti serangga
A. gossypil. Hasil penelitian yang
dapat mendukung efektivitas mimba
terhadap beberapa jenis hama tana-
man sebagai berikut Konsentrasi
minyak biji mimba juga berinteraksi
secara nyata dengan ketahanan varie-
tas cowpea dan mengurangi peletak-
an telur dan persentase kemunculan
imago  CGallosobruchus  maculatus
(Coleoptera : Bruchidae). Kombinasi
perlakuan varietas cowpea dan
konsentrasi minyak biji mimba juga
mengurangi persentase biji yang
terserang C maculatus (Lale dan
Mustapha 2000). Ekstrak biji mimba
bersifat sistemik dan toksik terhadap
Helopeltis antonii (Mardiningsih et al.
2001). Tidak satupun zat-zat yang
terdapat pada dua macam produk
mimba vyaitu Azatin dan Nim 80
menunjukkan  aktifitas  antifeedant
pada larva Hypsipyla grandell (Lepi-
doptera : Pyralidae). Azatin menye-
babkan toksisitas langsung yang
cepat dan Nim 80 bertindak sebagai
pengganggu pertumbuhan. Pada Nim
80, larva mati karena tidak mampu
melepaskan eksuvianya (Mancebo et
al. 2002). Produk mimba juga tidak
berpengaruh negatif terhadap lama
hidup musuh alami Plutella xylostella
yaitu parasitoid dari spesies Cotesia
plutellae dan Diadromus collaris di
laboratorium (Charleston et al. 2005).



Tabel 3. Rata-rata populasi A. gossypii pada tanaman nilam setelah perlakuan insektisida di KP. Cicurug, Balittro, Sukabumi,
Jawa Barat, 2009
Table 3. The average of A. gossypii population on patchouli plants after treatment of insecticides in KP. Cicurug, IMACRI,
Sukabumi, West Java, 2009

Populasi (ekor), pada minggu ke ..../Population (insects), on the week of ......

Perlakuan/ T EI EI 3 EI 4 EI 5 EI © ET EI 8 EI Rata-fata

treatments (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) EI (%)
Kontrol/ control 61,3a 46,3 a 78,0 a 120,0a 160,3 a 2433 a 1443 a 2193 a
Deltametrin 16,0 a 73,9 1,3a 97,1 2,0a 98,9 1,7 bc 98,6 0,7d 99,6 0,7d 99,6 07a 995 00a 100,0 99,5
Mimba/neem 0,25% 20,0 a 67,4 150a 67,6 57a 97,1 120bc 90,0 13,7bcd 91,5 57,7bcd 76,3 350a 754 152,3ab 30,6 72,8
Mimba/neem 0,5% 27,7 a 55,1 31,0a 33,1 36,7a 81,1 320bc 73,3 853abc 46,8 56,0 bcd 71,9 333a 769 54,3bc 75,2 68,9
Mimba/neem 1% 92,7 a -51,2 112,7 a -143,2 37,0a 80,9 13,0bc 89,2 75,0abc 53,2 54,7bcd 77,5 857a 40,6 120,7 abc 45,1 61,1
Mimba /neem 2% 29,0 a 52,7 22,0a 52,5 10,3 a 94,7 20,0bc 83,3 47d 97,1 270cd 88,9 20a 98,6 37,7bc 81,8 89,9
Rerak/soap nuts 0,25% 17,7 a 71,1 31,0a 33,1 40,7 a 79,0 , 62,8 940ab 414 129,7ab 46,7 99,7a 309 151,0ab 31,1 42,6
Rerak/soap nuts 0,5% 26,0 a 57,6 83,7 a -80,6 240a 87,6 14,7bc 87,8 73,7ab 54,1 70,3bc 71,1 433a 693 36,0bc 83,6 73,2
Rerak/soap nuts 1% 44,3 a 27,7 11,7 a 74,8 52,7 a 72,9 43,0bc 64,2 155bcd 90,3 41,7bcd 82,9 353a 755 75,0 abc 65,8 75,7
Rerak/soap nuts 2% 233a 61,9 62,7a _-353 80,7a 584 _183bc 84,7 80cd 950 _1363ab _ 43,9 793b 451 106,3ab _ 51,5 64,1

Cv (%) 48,99 55,38 65,01 47,69 49,65 42,52 61,43 43,78

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%.
EI = Efikasi Insektisida
Note : Means followed by the same letters are not significantly different at the 5% by DMRT. EI = Effication of Insecticida
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Dilaporkan juga pada plot tanaman
kubis yang diberi perlakuan produk
mimba kerusakan tanamannya lebih
rendah dari pada plot kontrol. Proporsi
parasitoid yang keluar dari P. xylostella
juga nyata lebih tinggi pada plot
tanaman kubis yang diberi perlakuan
produk mimba dari pada plot kontrol.
Hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa parasitoid masih terdapat pada
tanaman yang telah diberi perlakuan
mimba (Charleston et a/. 2006). Selain
itu ekstrak biji mimba juga menye-
babkan mortalitas, menghambat per-
kembangan nimfa, dan menurunkan
fertilitas Myzus persicae (Koswanudin
dan Harnoto 2006). Serbuk biji mimba
juga memperpanjang periode instar
larva/nimfa, menurunkan keberhasilan
terbentuknya pupa dan imago serta
toksik terhadap buah kapas Heliothis
armigera (Winarno 2006). Ekstrak biji
mimba toksik terhadap larva, meng-
hambat penetasan telur, mengurangi
jumlah telur Spodoptera litura yang
dihasilkan (Karsono 2006). Ekstrak biji
mimba juga berpengaruh terhadap
mortalitas dan keperidian Diaphorina
citri (Homoptera: Psyllidae) (Wuryan-
tini dan Endarto 2007).

Aminah et al (1999) menya-
takan bahwa setelah nyamuk Aedes
aegypti disemprot dan kontak dengan
saponin, semua nyamuk yang jatuh
tidak ada yang bergerak lagi. Diper-
kirakan senyawa saponin berpengaruh
terhadap kerusakan dinding sel kulit.
Apabila diabsorbsi, saponin dapat
menurunkan tegangan permukaan
sitoplasma sel nyamuk sehingga visko-
sitas sitoplasma menurun. Nyamuk
mati karena jalannya impuls saraf
terganggu. Lebih lanjut Aminah et al.
(1999) menyatakan bahwa rerak
merupakan racun sistemik, karena
dapat menembus ke seluruh jaringan
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tubuh serangga sehingga mematikan
serangga secara dermal maupun oral.
Rerak juga bersifat toksik terhadap
siput Murbai (Pomacea canaliculata
Lamarck) (Soeharto 2005). Untuk
aplikasi di sawah, rerak dapat digu-
nakan pada konsentrasi 0,1 ml/l,
untuk kebutuhan 1 ha diperlukan 50
kg rerak (Rismansyah 2010).

Hasil penguijian insektisida na-
bati berbahan aktif azadirachtin dan
saponin dan insektisida sintetis yaitu
deltametrin terhadap intensitas se-
rangan A. gossyp/i pada tanaman
nilam sebelum perlakuan disajikan
pada Tabel 4. Pada pengamatan
minggu pertama terlihat bahwa inten-
sitas serangan A. gossypii berkisar
antara 16,2-32,2%. Pada minggu-
minggu berikutnya intensitas serang-
an menurun.

Hasil penguijian insektisida na-
bati, berbahan aktif azadirachtin dan
saponin, dan insektisida sintetis yaitu
deltametrin terhadap intensitas
serangan A. gossypii pada tanaman
nilam setelah perlakuan disajikan
pada Tabel 5. Pada pengamatan
minggu pertama terlihat bahwa inten-
sitas serangan A. gossypii berkisar
antara 18,0-35,4%. Pada pengamatan
selanjutnya terlihat bahwa intensitas
serangan menurun, walaupun pada
beberapa perlakuan meningkat. Ber-
dasarkan data pada Tabel 4 dan 5
dapat diketahui bahwa perlakuan
insektisida nabati berbahan aktif
azadirachtin dan saponin menurunkan
intensitas serangan A. gossypii.

Hasil pengamatan intensitas
serangan A. gossypii selama lima kali
pengamatan terakhir (minggu ke-
empat sampai minggu kedelapan),
nilai efikasi insektisida nabati tersebut
rata-rata kurang dari 50%.



Tabel 4. Rata-rata intensitas serangan A. gossypii pada tanaman nilam sebelum perlakuan insektisida di KP. Cicurug, Balittro,
Sukabumi, Jawa Barat, 2009
Table 4. The average of attack intensity A. gossypii on patchouli plants before treatment of insecticides in KP. Cicurug, IMACRI
Sukabumi, West Java, 2009

Perlakuan/ Intensitas serangan (%) pada minggu ke ____/Intensity of attack (%) _on the week of

treatments 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11a 11b 12a 12b 13
Kontrol/control 28,6 a 31,6a 18,7 a 26,0a 10,2a 24,8a 250a 19,0a 18,7a 20,6 a 19,0 a 18,0 a 14,4 a 14,4 a 19,1a
Deltametrin 37,4a 39,4a 20,1a 13,0a 8,6 a 10,4 a 8,4a 7,2a 6,7 a 57 a 6,0 a 4,9 a 4,7 a 53a 3,1a
Mimba/neem 0,25% 214a 239a 17,1 ab 11,4a 10,0a 10,6 a 12,4a 11,6a 12,5a 13,4a 23,7 a 25,1a 153 a 210a 199 a
Mimba/neem 0,5% 32,2a 314a 204 a 30,0a 18,0a 20,2 a 14,2a 11,2a 10,1a 95a 14,8a 14,5a 11,0a 11,0a 8,7a
Mimba /neem 1% 16,2 a 27,0a 73b 13,8a 13,8a 16,0 a 13,6a 11,2a 10,7 a 12,3a 6,6 a 6,2a 51a 51a 8,5a
Mimba/neem 2% 18,4 a 22,6 a 59b 11,0a 12,0a 15,4 a 12,8a 14,2a 11,5a 10,4 a 12,3a 11,5a 10,9 a 10,9 a 10,0 a
Rerak/soap nuts 0,25% 21,6a 274 a 19,0 a 23,2a 21,4a 25,2 a 19,6a 224a 7,5a 16,1a 11,8a 14,7 a 10,6 a 139a 11,3a
Rerak/soap nuts 0,5% 23,6 a 254 a 289 a 26,4a 19,4a 20,2 a 19,6a 15,0a 16,1a 16,0 a 11,1a 18,2 a 10,4 a 11,1a 9,7 a
Rerak/soap nuts 1% 316a 33,0a 229a 24,0a 14,2a 16,6 a 13,6 a 15,0a 12,7 a 11,1a 13,6 a 119a 9,5a 9,5a 8,1la
Rerak/soap nuts 2% _270a _244a _195a _20,2a _112a 148a 134a 94a 148a 171a 176a 191a 141a 14,1a 204 a
CV (%) 39,79 42,05 34,91 41,99 44,34 4,12 40,91 42,1 47,20 50,75 53,88 58,1 67,58 67,32 56,89

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%

Note : Means followed by the same letters are not significantly different at the 5% by DMRT
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Tabel 5. Rata-rata intensitas serangan A. gossypii pada tanaman nilam setelah perlakuan insektisida di KP. Cicurug, Balittro,
Sukabumi, Jawa Barat, 2009
Table 5. The average of attack intensity of A. gossypii on patchouli plants after treatment of insecticides in KP Cicurug, IMACRI
Sukabumi, West Java, 2009

Intensitas serangan (%), pada minggu ke ..../ Intensity of attack (%), on the week of ......

Perlakuan/ 1 El 2 El 3 El 4 EI (%) 5 El 6 El 7 EI 8 El Rata-rata

Treatments (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) EI (%)
Kontrol/Control 30,4 a 36,4 a 19,3abc 26,6 a 110a 23,8a 250a 18,2 a
Deltametrin 354a -17,2 36,6 a -0,8 16,1 bed 16,6 11,8a 55,4 9,0a 17,4 10,4 a 56,7 8,4a 66,5 6,8a 62,6 51,8
Mimba/neem 0,25% 218a 28,4 239a 34,2 16,2 bed 16,1 110a 58,4 9,8a 11,0 11,6 a 51,7 12,4a 50,9 12,4a 31,9 40,8
Mimba/neem 0,5% 326a -7,6 306a 15,9 21,2 ab -9,8 284 a - 6,37 17,8 a - 94,2 20,0 a 15,6 14,4 a 42,6 11,6 a 36,8 4,9
Mimba/neem 1% 18,0 a 40,6 274a 24,2 7,4 cd 61,7 140a 67,4 13,2a - 20,2 158 a 33,2 12,4a 50,2 11,0a 39,6 34,0
Mimba/neem 2% 208a 314 27,2a 25,1 6,1d 68,4 13,2 a 50,9 11,6 a - 6,4 154 a 35,3 12,8 a 49,4 15,2 a 16,5 29,1
Rerak/soap nuts 0,25% 20,8 a 31,7 27,4 a 24,5 19,8 abc -3,11 23,8a 11,2 214a -954 24,8 a -4,6 196 a 22,7 22,6 a -24,2 -18,1
Rerak/soap nuts 0,5% 210a 31,0 236a 34,9 26,9 a - 53,4 26,0 a 2,3 16,6 a -51,4 204 a 14,3 19,6 a 21,5 15,0 a 17,6 0,9
Rerak/soap nuts 1% 352a -15, 336a 7,2 20,3 ab -52 268 a -0,8 15,8 a -45,9 16,2 a 31,9 13,8a 44,6 154 a 15,4 9,1
Rerak/soap nuts 2% _298a 13 248a 314 191abc 1,0 _200a 24,7 _108a _09 150a 366 _ 160a 359 10,6 544 30,5
CV (%) 34,05 4,17 37,86 45,52 51,28 44,09 44,15

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan taraf 5%.
EI = Efikasi Insektisida
Note : Means followed by the same letters are not significantly different at the 5% by DMRT. EI = Effection of Insektisida
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Gambar 1. Kutu daun A. Gossypii
Figure 1. A. Gossypii

Gambar 2. Nilam terserang A. gossypii
Figure 2. Patchouli plant attacked by

A. gossypii
KESIMPULAN DAN SARAN
Perlakuan insektisida nabati

mimba berbahan aktif azadiractin dan
rerak berbahan aktif saponin ber-
pengaruh terhadap penurunan popu-
lasi A. gossypii. Nilai efikasinya antara
61,1-89,9%, sedangkan nilai efikasi
terhadap intensitas serangan A.
gossypli <50%. Perlu penelitian lebih
lanjut untuk memformulasikan dan uji
mutu  insektisida  berbahan  aktif

azadirachtin dan saponin untuk bisa
digunakan oleh petani.
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